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ABSTRAK

TINJAUAN YURIDIS HAK ASUH ANAK KEPADA AYAH PASCA
PERCERAIAN DI PENGADILAN AGAMA (STUDI PUTUSAN NOMOR
1882/PDT.G/2019/PA)

Oleh:
Putri Aulia Balqis
NPM 178400061

Perceraian bukan harapan bagi mereka yang menikah, tetapi ini dianggap
sebagai solusi terakhir dalam penyelesaian konflik keluarga. Solusi itulah yang
akhirnya meningkatkan jumlah perceraian yang terjadi dimasyakarat. Konflik
tidak hanya berakhir diperceraian saja, yang menjadi additional konflik justru
perebutan hak asuh terhadap anak yang dilahirkan pada waktu terikat perkawinan.
Kewajiban yang harus dijalankan oleh orang tua pasca perceraian adalah
mendidik, mengasuh dan melindungi anak, hingga anak tersebut mampu untuk
hidup mandiri dengan kata lain hingga anak tersebut dewasa. Hak asuh anak yang
masih dibawah usia 12 tahun atau belum dewasa, pada umunya akan diberikan
kepada ibu, namun dalam Putusan Pengadilan Agama Medan Nomor
1882/Pdt.G/2019/PA.Mdn hakim memutus bahwa hak asuh anak dijatuhkan
kepada ayahnya.

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah Bagaimana pengaturan
mengenai hak asuh anak dalam islam menurut Kompilasi Hukum Islam, apa
faktor yang menjadi alasan dari sebuah perceraian serta alasan diberikannya hak
asuh anak (hadhanah) kepada ayah, dan bagaimana hak asuh anak pasca
perceraian Pada Putusan Nomor 1882/Pdt.G/2019/PA.Mdn Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui landasan yang menjadi pertimbangan hakim dalam
memutus perkara hak asuh anak. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (library research) dengan pendekatan penelitian kualitatif. Sumber
data yang digunakan menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer
dengan pitusan Pengadilan Agama Medan yaitu (Putusan Nomor
1882/Pdt.G/2019/PA.Mdn). Sedangkan data sekunder yaitu Al-Qur’an, hadist,
peraturan perundang-undangan, buku-buku dan lainnya. Analisis data dengan
menelaah putusan Pengadilan Agama Medan yaitu (Putusan Nomor
1882/Pdt.G/2019/PA.Mdn). Hasil dari penelitian ini yaitu hakim memberikan hak
asuh anak kepada tergugat (ayah) karena penggugat (ibu) telah pergi
meninggalkan anak-anak bersama dengan tergugat, pertimbangan hakim dalam
memutus perkara ini semata-mata memperhatikan kepentingan psikis dan
pendidikan bagi masa depan anak.

Kata Kunci: Hak Asuh Anak, Orang Tua, Pasca Perceraian, Putusan
Pengadilan Agama.
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ABSTRACT
JURISDICTION OVERVIEW OF CHILDREN'S RIGHTS TO FATHER
POST Dlvorce IN RELIGIOUS COURT (STUDY JUDICTIONNUMBER
1882/PDT.G/2019/PA)

By:
Putri Aulia Balqgis
NPM 178400061

Divorce is not a hope for those who are married, but it is considered a last
resort in resolving family conflicts. This solution ultimately increases the number
of divorces that occur in society. The conflict does not only end in divorce, what
becomes an additional conflict is the struggle for custody of children born at the
time of marriage. The obligations that must be carried out by parents after
divorce are to educate, nurture and protect children, so that the child is able to
live independently in other words until the child is an adult. Custody of children
who are under the age of 12 years or who are not yet mature, will generally be
given to the mother, but in the Medan Religious Court Decision Number
1882/Pdt.G/2019/PA.Mdn the judge decided that child custody was handed down
to the father.

The problems discussed in this thesis are how to regulate child custody in
Islam according to the Compilation of Islamic Law, what factors are the reasons
for a divorce and the reasons for giving child custody (hadhanah) to the father,
and how to post-divorce child custody in Decision No. 1882/Pdt.G/2019/PA.Mdn
This study aims to determine the basis on which judges consider in deciding child
custody cases. This study uses a type of library research (library research) with a
qualitative research approach. Sources of data used using primary data and
secondary data. Primary data with the decision of the Medan Religious Court
(Decision Number 1882/Pdt.G/2019/PA.Mdn). While secondary data are the
Qur'an, hadith, laws and regulations, books and others. Data analysis by
examining the decision of the Medan Religious Court (Decision Number
1882/Pdt.G/2019/PA.Mdn). The results of this study are that the judge gave
custody of the child to the defendant (father) because the plaintiff (mother) had
left the children together with the defendant, the judge's consideration in deciding
this case was solely concerned with psychological and educational interests for

the child's future.

Keywords: Child Custody, Parents, Post Divorce, Religious Court Decision.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keluarga merupakan batu bata dalam pembangunan bangsa. Satu bangsa
tediri dari kumpulan beberapa keluarga. Bangunan yang ada berhubungan satu
sama lain, tersusun dari batu-batu bata itu akan kuat bila batu bata itu kuat dan
kokoh. Bangunan rapuh apabila batu batanya rapuh. Bangsa itu demikian pula
halnya, kuat bila segenap keluarga utuh dan kuat. Bangsa itu akan lemah bila
rumah tangga (keluarga) itu rapuh dan lemah.' Keluarga adalah suami-istri, ayah-
ibu, dan anak-anak serta orang-orang yang menjadi anggota keluarga.’

Membentuk keluarga yang bahagia adalah hal diinginkan oleh setiap
pasangan suami isteri. Perkawinan merupakan perjanjian perikatan antara seorang
laki-laki dengan seorang perempuan untuk melaksanakan kehidupan suami istri,
hidup berumah tangga, melanjutkan keturunan sesuai dengan ketentuan syariat.
Di Indonesia telah diberlakukannya aturan Perkawianan yang telah di atur dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawianan, diantaranya
merumuskannya: “Perkawinan ialah suatu ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai pasangan suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.” Tujuan perkawinan dalam Islam untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat
kemanusiaan itu sendiri, berhubungan antara seorang laki-laki dan seorang

perempuan dalam rangka mewujudkan suatu keluarga yang bahagia dengan dasar

! Shaltut Syeikh Mahmud, Akidah dan Syariah Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1994),
Hal.149 .

? Junus Ismet, dkk. Pengembangan Karakter Akhlak Luhur untuk Mahasiswa ( Medan:
Yayasan Pendidikan Haji Agus Salim, 2017), Hal. 92.
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cinta dan kasih sayang, untuk memperoleh keturunan yang sah dengan mengikuti
ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh Syari’ah.” Oleh kerena itu setiap orang
sering mendambakan perkawinan yang langgeng, dengan kemungkinan perceraian

hanya dengan jalan kematian.

Perkawinan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) “Perkawinan menurut
hukum islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsagan
Ghalidzha® (perjanjian yang kuat antara para Rasul dan Allah SWT) untuk
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Namun dalam
pernikahan sering sekali terjadi perbedaan dalam berpendapat antara pasangan
suami istri yang mengakibatkan hubungan rumah tangga menjadi tidak lagi
nyaman, masalah seperti ini seharunya dapat diselesaikan dengan cara yang baik.
Tetapi apabila pertengkaran terjadi secara terus menerus, artinya sudah tidak lagi
memiliki kecocokan antara suami dan istri yang sudah tidak dapat diperbaiki.
Hingga akhirnya perceraian menjadi alasan langkah terbaik dan untuk kebaikan
bersama. Perceraian adalah berakhirnya hubungan perkawinan antara seorang
laki-laki dengan perempuan yang selama ini hidup sebagai suami isteri.’

Menurut Pasal 149 KHI (Kompilasi Hukum Islam), bahwa apabila
perkawinan putus karena talak, maka bekas suami wajib :°

1. Memberikan mut’ah yang layak kepada bekas isterinya, Baik berupa

? Sri Haryati, Skripsi: “Landasan Hukum Pertimbangan Hakim Dalam Memutuskan
Perkara Hak Asuh Anak (Hadhanah) di Pengadilan Agama Sleman Yogyakarta Tahun 20177
‘(Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2019), Hal. 19.

* Suma Amin, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam: (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada 2004), 46

> Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia : Antara Figih Munakahat
dan Undang - undang Perkawinan (Jakarta : Kencana 2006), 189.

% Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam ( Bandung: Nuansa Aulia,2008),
hal. 46.
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uang atau benda, kecuali bekas isteri tersebut gabla al . Memberi natkah, maskan
dan kiswah kepada bekas istri selama dalam iddah, kecuali istri telah dijatuhi
talak ba’in atau nusyuz dan dalam keadaan tidak hamil.

2. Melunasi mahar yang masih terhutang seluruhnya dan separoh apabila gobla al
dukhul (perceraian yang dilakukan setelah terjadi proses akad nikah yang sah
dimana istrinya tersebut ditalak sebelum suaminya tersebut berhubungan badan
sebagai suami istri).”

3. Memberi biaya hadhanah (merawat, mendidik, mengasuh bayi atau anak kecil
yang belum mempu untuk menjaga diri sendiri)® untuk anak-anaknya yang belum
mencapai umur 21 tahun.

Setelah perceraian tentu akan ada akibat dari pasca perceraian itu sendiri,
akibat putusnya perkawinan itu sendiri antara lain:’

1. Akibat terhadap anak dan isteri
Menurut Pasal 41 Undang-undang Perkawinan, bahwa Akibat putusnya
perkawinan terhadap anak dan bekas isterinya:

a. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik
anak-anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan anak, bilamana ada
perselisihan mengenai penguasaan anak, pengadilan memberi keputusannya.

b. Anak-anak yang berada di bawah pengusaan ibunya, namun bapaknya
tetap bertanggung jawab atas semua biaya pemeliharaan dan pendidikan yang

diperlukan anak itu, kecuali apabila bapak dalam kenyataan tidak dapat memberi

7 Akibat Hukum Perceraian Qobla Al Dukhul oleh pasangan yang menikah karena kawin
hamil “etd.repository.ugm.ac.id” diakses pada Minggu 20 Desember 2020 pukul 09.35 WIB

¥ Pengertian Hadhanah “eprints.umm.ac.id”diakses pada Minggu 20 Desember 2020
Pukul 09.38 WIB

? Rachmadi Usman, Aspek - Aspek Hukum Perorangan dan Kekeluargaan di Indonesia
(Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 410
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kewajiban tersebut, maka pengadilan dapat menentukan bahwa ibu ikut memikul
biaya tersebut.
c. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya
penghidupan dan/atau menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas isteri.

2. Akibat Terhadap harta kekayaan milik bersama
Harta kekayaan milik bersama ketika perkawinan putus karena perceraian akan
dibagi menurut hukum yang berlaku bagi suami isteri. Hal ini diatur dalam Pasal
37 Undang-undang Perkawinan.

3. Masa berkabung
Masa berkabung bagi istri selama 4 bulan 10 hari.

Perceraian mungkin bukan harapan bagi mereka yang menikah, tetapi ini
dianggap sebagai solusi terakhir dalam penyelesaian konflik keluarga. Solusi
itulah yang akhirnya meningkatkan jumlah perceraian yang terjadi dimasyakarat.
Konflik tidak hanya berakhir diperceraian saja, yang menjadi additional konflik
justru perebutan hak asuh terhadap anak yang dilahirkan pada waktu terikat
perkawinan. Hak asuh ini diperebutkan bagi mereka yang mempunyai anak
dibawah umur. Perebutan hak asuh anak ini dilatar belakangi karena masing-
masing pithak berhak untuk merawat buah hatinya. Disamping itu mereka yakin
dapat membesarkan anak.'’

Hak asuh anak merupakan salah satu akibat dari adanya perceraian.
Persoalan yang menyangkut kedudukan anak setelah suami isteri bercerai
seringkali menimbulkan masalah bahkan terjadi perselisthan. Hal ini terjadi

karena kedua belah pihak suami isteri menghendaki agar pemeliharaan anak ada

' Umar Haris Sanjaya, “Keadilan Hukum Pada Pertimbangan Hakim Dalam Memutus
Hak Asuh Anak” Yuridika, Volume 30 No. 2, Mei 2015, hal. 353
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dalam tangannya. Untuk menyelesaikan perselisihan ini maka dibutuhkan putusan
pengadilan tentang hak asuh anak. Secara umum dikatakan anak adalah seorang
yang dilahirkan dari perkawinan anatar seorang perempuan dengan seorang laki-
laki dengan tidak menyangkut bahwa seseorang yang dilahirkan oleh wanita
meskipun tidak pernah melakukan pernikahan tetap dikatakan anak.

Anak juga merupakan cikal bakal lahirnya suatu generasi baru yang
merupakan penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bagi
pembangunan Nasional. Anak memiliki hak untuk mendapatkan perlindungan,
perhatian, kasih sayang, dan pendidikan demi kesejahteraan anak tersebut. Anak
harus mendapat perlindungan khusus terhadap kepentingan fisik dan mentalnya.
Diharapkan agar anak dapat bertumbuh kembang dengan baik dan anak
terlindungi dari ancaman kejahatan yang membahayakan dirinya. Perlindungan
hak-hak anak pada hakikatnya menyangkut langsung pengaturan dalam peraturan
perundang- undangan, kebijaksanaan, usaha dan kegiatan yang menjamin
terwujudnya perlindungan hak-hak anak, pertama-tama didasarkan atas
pertimbangan bahwa anak-anak merupakan golongan yang rawan dan independen,
disamping karena adanya golongan anak-anak yang mengalami hambatan dalam
pertumbuhan dan perkembangannya, baik rohani, jasmani, maupun sosial.'’

Hak asuh anak setelah perceraian ini tidak diatur didalam Undang-Undang
No. 1 Tahun 1974. Tidak ada kata yang spesifik dalam ketentuan tersebut yang
mengatakan hak asuh anak. Undang-undang Perkawinan mengatakan pada pasal

45 ayat 1 bahwa orang tua wajib memelihara dan mendidik anak mereka sebaik

" Friwina Magnesia Surbakti & Rizkan Zulyadi,” Penerapan Hukum terhadap Anak
sebagai Pelaku Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan” Journal of Education, Humaniora
and Social Sciences (JEHSS), Vol 2, No. 1, Agustus 2019, hal 144
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baiknya. Kewajiban itu berlaku sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri
meskipun orang tua sudah bercerai.

Hak asuh terhadap anak setelah perceraian tetaplah tanggung jawab kedua
orang tua apapun yang terjadi. Sepatutnya kedua orang tua diberikan hak didalam
mengasuh. Yang menjadikan mereka kehilangan hak asuhnya jika mereka dicabut
dari kekuasaan orang tuanya. Hal itu sesuai Undang-undang Perkawinan yang
mengatakan bahwa anak dibawah usia 18 tahun berada dibawah kekuasaan orang
tuanya selama mereka tidak dicabut dari kekuasaannya'’. Oleh karena itu
sepanjang orang tua tidak dicabut kekuasaannya, mereka mempunyai hak yang
sama dimuka pengadilan untuk mengasuh dan mendidik anaknya tanpa dipisah-
pisahkan hak asuhnya. Sejalan dengan ketentuan diatas, Undang-undang No. 35
Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak atas perubahan Undang-undang Nomor
23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak mengatakan bahwa orang tua
berkewajiban dan bertanggung jawab untuk anaknya dalam mengasuh, mendidik,
menumbuh kembangkan anak sesuai dengan minat dan bakatnya mecegah
terjadinya perkawinan dini serta memberikan pendidikan budi pekerti

Kewajiban ini dijabarkan dengan mengasuh, memelihara, mendidik, dan
melindungi anak. Pemahaman penulis dari kedua ketentuan diatas adalah tidak
adanya penentuan hak asuh secara spesifik kepada orang tua. Jadi masing-masing
orang tua pada prinsipnya memang berhak sepanjang kekuasaan mereka tidak
dicabut. Tetapi Undang-undang Perkawinan sebelumnya telah menutup kekuasaan

orang tua sebagaimana dimaksud pada pasal 47 ayat 1 dengan pasal 41 ayat 1.

"2 Undang-undang Nomor 1974 Tentang Perkawinan
' Undang-Undang No.35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak atas perubahan
Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak
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Pasal tersebut mengatakan bahwa bila terjadi perselisihan didalam penguasaan
anak-anak, maka pengadilan yang memutuskan

Pengertian pemeliharan anak dalam Pasal 1 Huruf g (Kompilasi Hukum
Islam) KHI adalah kegiatan mengasuh, memelihara dan mendidik anak hingga
dewasa atau mampu berdiri sendiri. Setelah terjadinya perceraian dan diantara
suami-istri yang bercerai terdapat perselisihan tentang hak asuh anak tentunya
menimbulkan suatu pertanyaan siapakah diantara suami atau istri yang paling
berhak untuk memperoleh hak asuh atas anak. Satu-satunya aturan yang
memberikan pedoman bagi hakim dalam memutus pemberian hak asuh atas anak
terdapat dalam Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam dalam hal terjadi perceraian:

a. Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun adalah
hak ibunya.

b. Pemeliharaan anak yang sudah mumayyiz diserahkan kepada anak untuk
memilih di antara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak pemeliharaan.

c. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahnya'®.

Hadhanah memang merupakan perkara pengasuhan, pendidikan, dan
penjagaan kepada anak kecil oleh wanita pengasuh. Namun para ulama dari lima
madzhab tersebut berbeda pendapat mengenai lamanya masa asuhan seorang ibu,
siapa yang paling berhak sesudah ibu, syarat-syarat pengasuh, hak atas upah,
hingga hal lainnya yang melingkupi perkara tersebut.

Agama mengatur siapa-siapa saja yang berhak mengasuh anak, Madzhab

Hanafi misalnya berpedoman dari beberapa aspek yang menyertai ketetapannya.'”

' Nelly Rosita, Skripsi: “Pemberian Hak Asuh Kepada Ayah Bagi Anak Yang Belum
Mumayyiz Pasca Perceraian” (Studi Analisis Putusan Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh Nomor
0200/Pdt.G/2015/MS.Bna)” (Banda Aceh: Univeritas Islam Negeri Ar-Raniry 2020), Hal. 5
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Dijabarkan apabila hak itu secara berturut-turut dialihkan dari ibu kepada ibunya
ibu, ibunya ayah, saudara-saudara perempuan kandung, saudara-saudara
perempuan seibu maka hak hadhanah-nya dapat diberikan. Begitu juga pada
saudara-saudara perempuan seayah, anak perempuan dari saudara perempuan
kandung, anak perempuan dari saudara seibu, dan seterusnya hingga pada garis
bibi dari pihak ibu dan ayah.

Sedangkan dalam Madzhab Maliki, hak asuh dapat diberikan apabila itu
berturut-turut dialihkan dari ibu kepada ibunya ibu dan seterusnya ke atas. Lalu
kepada saudara perempuan ibu sekandung, saudara perempuan ibu seibu, saudara
perempuan nenek perempuan dari pihak ibu, saudara perempuan kakek dari pihak
ibu, saudara perempuan kakek dari pihak ayah, ibu ibunya ayah, hingga ibu
bapaknya ayah dan seterusnya.

Madzhab Imam Syafi’i mengatur hak atas asuhan secara berturut-turut
meliputi ibu, ibunya ibu dan seterusnya hingga ke atas. Namun dengan syarat,
kesemua garis keturunan tersebut adalah mereka yang pewaris-pewaris si anak.
Kemudian hak asuh juga dapat diberikan kepada ayah, ibunya ayah, ibu dan
ibunya ayah, hingga keturunan ke atasnya. Dengan syarat yang sama, bahwa
mereka juga merupakan pewaris-pewaris si anak pula. Selanjutnya barulah
kerabat-kerabat dari pihak ibu, dan disusul kerabat-kerabat dari ayah.

Dalam Madzhab Hambali, hak asuh berturut-turut berada pada ibu, ibunya
ibu, ibu dari ibunya ibu, ayah, ibu-ibunya, kakek, ibu-ibu dari kakek, saudara
perempuan kandung, dan saudara perempuan seibu. Kemudian hak asuh bisa juga

diberikan pada saudara perempuan seayah, saudara perempuan ayah sekandung,

"> Manan Abdul, Penerapam Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama
(Jakarta: Kencana, 2008), 426.
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seibu, dan seterusnya'®. Selanjutnya adalah perspektif dalam Madzhab Imamiyah
yang menyebutkan bahwa hak asuh dapat diberikan kepada beberapa orang yang
berhak, antara lain ibu dan ayah. Jikalau ayah si anak meninggal atau menjadi gila
sesudah asuhan diserahkan kepadanya dan sang ibu masih hidup, maka hak asuh
diserahkan kepada ibu.

Dalam perspektif Madzhab Imamiyah, ibu adalah orang yang paling
berhak mengasuh si anak jika dibandingkan dengan seluruh kerabat termasuk
kakek dari pihak ayah. Namun begitu apabila kedua orangtua si anak meninggal,
maka asuhan beralih ke tangan kakek dari pihak ayah. Syarat orang yang
melaksanakan pemeliharaan anak harus memenuhi syarat-syarat, yaitu berakal
sehat, sudah dewasa, mempunyai kemampuan dan keahlian, amanah dan berbudi,
beragama Islam, ibunya belum menikah lagi, merdeka atau bukan budak."’

Syarat ini disusun sedemikian rupa guna menghindari si anak dari pola
pendidikan yang keliru. Tujuan dari keharusan atas sifat-sifat dan syarat tersebut
untuk memelihara dan menjamin kesehatan anak serta pertumbuhan moranya. Tak
terkecuali, para ulama pun sepakat bahwa syarat itu juga berlaku bagi mereka para
pengasuh laki-laki. Hak pemeliharaan anak dapat berpindah ketika pemegang hak
pemeliharaan anak tidak dapat menjamin keselamatan jasmani dan rohani anak.
Hal in1 diatur dalam Pasal 156 Huruf ¢ Kompilasi Hukum Islam. Pengalihan hak
pemeliharaan anak dapat terjadi ketika ibu meninggal, menikah kembali, dan
pindah tempat.

Setelah terjadinya perceraian dan diantara suami-istri yang bercerai

terdapat perselisthan tentang hak asuh anak tentunya menimbulkan suatu

' Ibid, hal 426
7 Loc.cit, hal 427.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acceptgd 22/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)22/12,/21



Putri AuliaBalqis - Tinjauan Y uridis Hak Asuh Anak kepada Ayah....

pertanyaan siapakah diantara suami atau istri yang paling berhak untuk
memperoleh hak asuh atas anak. Satu-satunya aturan yang memberikan pedoman
bagi hakim dalam memutus pemberian hak asuh atas anak terdapat dalam Pasal
105 Kompilasi Hukum Islam dalam hal terjadi perceraian:

a. Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun adalah
hak ibunya.

b. Pemeliharaan anak yang sudah mumayyiz diserahkan kepada anak untuk
memilih di antara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak pemeliharaan.

c. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahnya'®.

Syariat menjelaskan hukum hak asuh, siapa yang paling berhak untuk
mengasuh anak, dan siapa yang dapat memenuhi sejumlah persyaratan bagi pihak
yang memegang hak asuh anak nantinya. Syariat ini menunjukkan betapa
pentingnya merawat, serta menjaga dan mendidik anak yang masih kecil dengan
baik. Adapun dalam Undang-Undang, hak asuh anak bila terjadi perceraian orang
tua sudah dijelaskan dalam beberapa pasal. Diantaranya pasal 45 ayat (2), pasal
98, dan pasal 105. Dengan adanya dasar hukum dan Undang-undang yang
mengatur, diharapkan anak tetap sejahtera dan tumbuh sebagaimana mestinya
meskipun orang tuanya berpisah. Walaupun secara jelas sudah dicantumkan
dalam pasal 10a) Kompilasi Hukum Islam (KHI) bahwa: Pemeliharaan anak yang

belum mumayyiz (dibawah 1 tahun) menjadi hak ibunya. Jika anak tersebut sudah

' Nelly Rosita, Skripsi: “Pemberian Hak Asuh Kepada Ayah Bagi Anak Yang Belum
Mumayyiz”  (Studi  Analisis ~ Putusan  Mahkamah  Syar’iyah  Banda Aceh  Nomor
0200/Pdt.G/2015/MS.Bna)” (Banda Aceh: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
2020), Hal. 5
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dewasa, maka diserahkan kepada keputusan anak tersebut apakah memilih
bersama ibunya atau bersama ayahnya.'’

Dalam pasal 156 huruf (c¢) Kompilasi Hukum Islam (KHI) disebutkan
apabila pemegang hak asuh anak (hadhanah) ternyata tidak dapat menjamin
keselamatan jasmani dan rohani anak, meskipun biaya nafkah dan hadhanah telah
dicukupi, maka atas permintaan kerabat yang bersangkutan Pengadilan agama
dapat memindahkan hak asuh anak (hadhanah) kepada kerabat lain yang
mempunyai hak asuh anak (hadhanah).*®

Di dalam Putusan Nomor 1882/Pdt.G/2019/PA.Mdn diuraikan bahwa
penggugat mengajukan surat gugatan kepada Pengadilan Agama Medan . Dalam
putusan ini, rumah tangga penggugat dan tergugat mulai goyah yang disebabkan
perselisihan dan pertengkaran yang semakin memuncak dan sudah sulit untuk
dibina menjadi suatu rumah tangga yang baik dan harmonis kembali sehingga
tujuan perkawinan untuk membentuk suatu rumah tangga yang sakinah,
mawaddah, wa rahmah sudah tidak mungkin tercapai lagi . Selama hidup berumah
tangga penggugat dan tergugat telah dikarunia dua orang anak. Kemudian dalam
salinan putusan kedua anak yang belum mumayiz tersebut hak asuhnya diberikan
kepada ayah. Menurut Pasal 105 dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pada hal
terjadinya perceraian “Pemeliharaan Anak yang belum Mumayyiz atau belum
berumur 12 tahun adalah hak ibunya biaya pemeliharaannya ditanggung oleh
ayahnya”.

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih

dalam lagi mengenai Putusan Pengadilan Agama Medan tentang hak asuh anak

¥ Umul Khair, “Pelaksanaan Hak Asuh Setelah Terjadinya Perceraian” (JCH (Jurnal
Cendekia Hukum), Vol. 5 No. 2, Maret 2020, hal. 293
* Ibid. Hal, 293
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yang disebabkan putus karena perceraian yang dapat diuraikan dalam bentuk
judul: TINJAUAN YURIDIS HAK ASUH ANAK PASCA PERCERAIAN DI

PENGADILAN AGAMA (Studi Putusan Nomor 1882/Pdt.G/2019/PA.Mdn)

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat
diidentifikasi berbagai permasalahan diantaranya:
1. Bagaimana pengaturan tentang hak asuh anak dalam islam?
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab perceraian dan hak asuh anak
kepada ayah?
3. Bagaimana hak asuh anak pasca perceraian pada putusan pengadilan agama
Nomor 1882/Pdt.G/2019/PA.Mdn?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka pada hakikatnya penulisan skripsi ini
bertujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaturan mengenai hak asuh anak setelah terjadinya perceraian
menurut Kompilasi Hukum Islam.
2. Mengetahui faktor yang menjadi landasan hakim Pengadilan Agama Medan
dalam penyelesaian perkara hak asuh anak (hadhanah).
3. Memahami pertimbangan hakim dalam memutuskan hak asuh anak kepada ayah.
1.4. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat secara teoritis dan praktis dari penelitian
ini adalah:

1. Secara Teoritis
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a. Dapat menjadi solusi bagi pihak pengadilan agama dalam pengambilan keputusan
baik dan tepat guna serta tidak bertentangan dengan nilai syariah.

b. Dapat menambah wawasan tentang pertimbangan hakim dalam memutus hak asuh
anak. Dapat menjadi referensi awal bagi akademis yang akan melanjutkan
penelitian yang serupa dengan penelitian ini, baik dilakukan lokasi yang sama
maupun dilokasi yang berbeda.

2. Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi kehidupan pelajar dan mahasiswa
serta untuk menambah wawasan lebih Sistematika Penulisan.

b. Sebagai syarat untuk meraih gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universitas
Medan Area
1.5. Hipotesis

Hipotesis merupakan sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau
pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya
masih harus dibuktikan; anggapan dasar. Hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap suatu permasalahan yang sifatnya masih praduga atau menduga-duga,
sebab masih harus dibuktikan terlebih dahulu kebenarannya kemudian melalui
sebuah riset atau penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini antara lain:

1. Pengaturan hak asuh anak setelah terjadinya perceraian menurut Kompilasi
Hukum Islam: Inpres Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam
(KHI) Pasal 105 menyebutkan bahwa dalam hal terjadinya perceraian, maka
“pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun adalah

hak ibunya”
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2. Faktor yang menjadi landasan hakim Pengadilan Agama Medan dalam
penyelesaian perkara hak asuh anak (hadhanah): hak asuh terhadap anak setelah
perceraian tetaplah tanggung jawab kedua orang tua apapun yang terjadi.
sepatutnya kedua orang tua diberikan hak di dalam mengasuh. Yang menjadikan
mereka kehilangan hak asuhnya jika mereka dicabut dari kekuasaan orang tuanya.
Pertimbangan hakim dalam memustuskan hak asuh anak kepada ayah: Ketentuan
Pasal 105 Kompilasi Hukum Islan tidak dapat diberlakukan secara mutlak dan
kaku, akan tetapi harus mempertimbangkan kondisi si ibu, terutama dari sisi
perilaku dan sifat amanah dan sederhana serta si ibu memiliki kecakapan dalam

mengasuh anak.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Uraian Tentang Hak Asuh Anak
2.1.1. Teori Hak Asuh Anak (Hadhanah)

Perceraian menimbulkan banyak mudharat bagi kehidupan rumah tangga.
Salah satunya perihal nasib anak. Tentunya keberadaan seorang anak tidak boleh
ditelantarkan begitu saja. Walaupun sudah berpisah, orang tua wajib memenuhi
hak dan mendidik anak perempuan ataupun laki-lakinya. Sebab bagaimanapun
juga anak adalah amanah dari Allah Ta’ala yang harus dijaga. Bentuk kasih
sayang orang tua itu diwujudkan dalam pengasuhan yang baik (hadhanah).

a ta berasal dari kata yang artinya pendamping. Dimana
seorang pengasuh akan senantiasa mendampingi anak yang ada dalam asuhannya.
Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan
pemeliharaan anak atau Hadhanah adalah kegiatan mengasuh, memelihara dan
mendidik anak hingga dewasa atau mampu berdiri sendiri.

Hadhanah mempunyai arti secara etimologi maupun terminologis. Secara
etimologis, hadhanah berasal dari kata hadhana-yahdhunuhadhnan yang
memiliki arti mengasuh anak atau memeluk anak. Dari segi terminologi,
hadhanah memeliki definisi yang variatif, seperti yang diutarakan dari beberapa
mazhab:

1.Fukaha Hanfiah mendepinisikan hadhanah sebagai usaha mendidik anak yang
dilakukan oleh seorang yang mempunyai hak mengasuh.
2.Ulama Syafi“iyah, hadhanah adalah mendidik orang yang tidak dapat mengurus

diriya sendiri dengan apa yang bermaslahat baginya dan memeliharanya dari apa
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yang membahayakannya, meskipun orang tersebut telah dewasa. Seperti
membantu dalam hal membersihkan jasadnya, mencucikan pakaiannya,
meminyaki rambutnya, dan lainlainnya. Demikian pula menggendong anak dalam
buaian dan mengayun-ngayunkannya supaya cepat dapat tidur.

Sedangkan Sayyid Sabiq mengungkapkan bahwa “Hadhanah adalah suatu
sikap pemeliharaan terhadap anak kecil baik laki-laki maupun perempuan atau
yang kurang akal, belum dapat membedakan antara baik dan buruk, belum
mampu dengan bebas mengurus diri sendiri dan belum tahu mengerjakan sesuatu
untuk kebaikan, dan menjaganya dari sesuatu yang menyakiti dan
membahayakannya, mendidik serta mengasuhnya, baik fisik, mental, maupun
akal, agar mampu menegakan kehidupan yang sempurna dan bertanggung jawab”.
Definisi terminologi tentang hadhanah kurang lebih seperti tersebut diatas,
tentang pemeliharaan anak yang belum mumayyiz.*'

Islam telah mengatur terkait orang yang paling berhak dalam hadhanah,
Dalam Al-Qur’an tidak dijumpai ayat-ayat yang menerangkan dengan tegas
tentang batas masa hadhanah namun hanya terdapat isyarat-isyarat yang
menerangkan tentang permasalahan tersebut. Allah berfirman dalam surat Al-
Bagarah ayat 233:

G0 G G5 4le3dpd 5@ 5758100 adell 31 Gl @l duide & 3 Cgusishiadls
SIS B )30 s 3 030ea3 305 ¥ 1o 23003305 S0y 1o g5 ) (oY Say/galln
g 718 JQRBY S ot s30T 531 (g IS Ui 1 Ll i YIoa k)

)l T 0" ,,\L T T I TR 7
ol O 3@ 15 @ 185 3 Dpadpdsla gl

! Ahmad Muhajir ” Hadhanah Dalam Islam” (Hak Pengasuhan Anak dalam Sektor
Pendidikan Rumah)”, Jurnal SAP, Vol. 2 No. 2 Desember 2017, hal. 166
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Artinya:*“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan
warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua
tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas
keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa
yang kamu kerjakan”.

Selain itu juga terdapat dalam hadits:

whog g ossr pel idIdees ol s @l Loel uad ompe 0k
O3 1dsdeds A AN sdad) Jso Spau o sbsdor ded oz bdxg
Vs Dol s (o a sl s 4asdil 3 tes G531

Artinya: “Umar bin Hafsh asy-Syaibani menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata, Huyay bin Abdullah mengabarkan
kepada saya, dari Abu Abdurrahman al-Hubuli, dari Abu Ayyub, ia
berkata,”Saya pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa yang
memisahkan antara ibu dan anaknya, niscaya Allah akan memisahkan antara ia

dan para kekasihnya pada hari kiamat nanti”.(HR. Tirmizi).

Dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, di

tentukan bahwa batas masa hadhanah seorang anak berlaku sampai anak itu
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kawin atau dapat berdiri sendiri, kewajiban mana berlaku terus meskipun
perkawinan antara kedua orang tuanya putus (Pasal 45 ayat (2). Seperti halnya
Undang-Undang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam juga mengatur tentang
batas masa hadhanah yang dimiliki seorang anak, dalam Pasal 98 ayat (1)
menjelaskan bahwa batas masa hadhanah seorang anak berlaku sampai ia mampu
berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 tahun, sepanjang anak tersebut tidak
bercacat fisik maupun mental atau belum pernah melangsungkan perkawinan.”?

Hadhanah berbeda dengan nafkah, dimana selain masalah pemeliharaan
didalam hadhanah juga meliputi berbagai hal, yaitu masalah ekonomi/nafkah,
pendidikan dan segala sesuatu yang menjadi kebutuhan pokok anak tersebut,
sedangkan nafkah adalah memenuhi kebutuhan sandang, pangan, pendidikan dan
kesehatan. Hadhanah lebih kepada masalah pemeliharaan anak yang merupakan
hak hadhin terhadap anaknya sedangkan nafkah lebih kepada pengeluaran yang
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok orang-orang yang berada
dibawah tanggung jawab.

Pemeliharaan terhadap anak sangatlah penting, oleh karena itu, Islam
meletakkan dua landasan utama bagi permasalahan anak. Pertama, kedudukan dan
hak-hak anak; kedua pembinaan sepanjang pertumbuhannya. Hukum Islam pada
umumnya mempunyai tujuan melindungi kemaslahatam umat. Hukum tidak
mungkin diturunkan dengan siasia (‘abasaan), melainkan memiliki alasan yang
didukung oleh kebijakan Tuhan (hikmah). Alasan dimaksud adalah mewujudkan
dan melindungi kepentingan (maslahat) umum. Pengertian anak berdasarkan

Undang-undang Dasar 1945. Pengertian anak dalam Undang-undang dasar 1945

> Mulina Yahfitri, Skripsi: “Batas Masa Hadhanah” (Darussalam-Banda Aceh:
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2016) hal.19
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terdapat di dalam pasal 34 yang berbunyi: “Fakir miskin dan anak-anak terlantar
dipelihara oleh negara” Hal ini mengandung makna bahwa anak adalah subjek
hukum dari hukum nasional yang harus dilindungi, dipelihara dan dibina untuk
mencapai kesejahteraan anak. Dengan kata lain anak tersebut merupakan
tanggung jawab pemerintah dan masyarakat Terhadap pengertian anak menurut
Undang-undang Dasar 1945 ini.

Untuk menjamin bahwa anak benar diberi makan, pakaian dan dipelihara
sepatutnya, maka Al-Qur’an menetapkan ketentuan-ketentua tentang Radha’ah
(penyusun). Peraturan ini ditujukan untuk melindungi kepentingan anak-anak baik
dalan keluarga yang utuh maupun ketika kedua orang tuanya bercerai. Jika ikatan
perkawinan diantara kedua orang tuanya masih berlangsung, maka mereka berdua
bertanggung jawab memelihara anaknya tanpa mengabaikannya, karena si anak
belum mampu mengurus sendiri.

Radha’ah (penyusun) merupakan kewajiban kedua orang tua dan kalau
mereka menelantarkannya niscaya mereka akan ditanyakan dan dituntu Allah
pada hari peradilan kelak. Masa menyusui ini paling lama dua tahun. Bila ayah si
anak merasa khawatir pada pihak ibunya akan mengabaikannya maka si ayah
harus mencarikan ibu asuhnya. Pada masa kini, hal itu termasuk menyediakan
susu formula bagi anak.”*

2.1.2. Dasar Hukum Hak Asuh Anak (Hadhanah)

Dalam Al-Qur’an dan hadits terdapat ayat yang menyinggung mengenai

hadhanah namun tidak dijelaskan secara gamblang mengenai ketentuan-

ketentuannya. Berikut beberapa dasar hukum mengenenai hadhanah yaitu:

 Pasal 34 Undang-undang dasar 1945
** Abdul Rahman, Perkawinan dalam Syariat Islam (Jakarta, 1996, PT. Rineka Cipta),
Hal. 138
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a. Dasar Hukum Hak Asuh Anak Dalam Al Qur’an
Mengurus dan menjagan anak-anak kecil merupakan tanggug jawab orang-
orang berikut ini: menurut para ulama seorang ibu berhak menjadi mendapat hak
asuh atas seorang anak lelaki sampai berumur tujuh tahun dan seorang anak
perempuan sampai dia mencapai usia pubernya. Dalam mazhab Syi’ah sampai
berusia dua tahun sedangkan perempuan berusia tujuh tahun. Setelah umur yang
ditentukan ini, ayah hanya merupakan penjaga yang menjamin kesejahteraan
anak-anaknya.”” Menjaga dan merawat anak tidak hanya dilihat dari sisi fisik
maupun mental, akan tetapi pendidikan keimanan merupakan tanggung jawab
besar atas orang tua terhadap anaknya. Pendidikan keimanan artinya melindungi
aspek keimanan dari segala hal yang bisa mengotori keindahannya dan
menimbulkan penyakit bagi pemiliknya, sekaligus membangun diri dengan
beragam ibadah yang diisyaratkan, membersihkannya dari kotoran-kotoran, dan
menghiasinya dengan bermacam-macam keutamaan yang beragam.*®
Walaupun sudah berpisah, orang tua wajib memenuhi hak dan mendidik anak
perempuan ataupun laki-lakinya. Sebab bagaimanapun juga anak adalah amanah
dari Allah Ta’ala yang harus dijaga. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran
Al-Qur’an Surah At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi
F & G304 3 T Jd oé&S g S0z ds S ls 355 DA Ty 28k 133 3] RENNE
0308585 038 o
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya

malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah

25 .
Op.Cit. 147
26 Ath-Thuri Athiya Hannan, Mendidik Anak Perempuan di Masa Kanak-Kanak (Jakarta :
Sinar Grafika Offset, 2007) Hal.1
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terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan”. Surat ini berisikan pesan bahwa menjaga anak dan keluarga
merupakan tanggung jawab kedua orang tuanya, termasuk mendidik secara iman
agar anak dan keluarga terhindar dari api neraka.

Dalam Kitab Sunan Abi Dawud disebutkan:
s 1 <lls sha) e lrGadm A @) dasallp e s S Ag A o) 8 ge sLog
Al Js0m JIG csdp s Uigesols: 3t bl 3o @i ol Idd sow
ade ) sduasell) Gafd s o8 @lage lols) J 13l lae il alu s A el sJua
Y251 sl ol s ([ @bldal sgiFla s a0 bagira al s3o s gl M a5

Artinya:

“Dari Abu Hurairah r.a berkata, “Aku pernah bersama-sama Nabi saw selalu
datang seorang wanita dan berkata, ”Ya Rasullulah! Sesungguhnya suamiku
hendak pergi membawa anakku, dan sesungguhnya dia telah mengambilkan air
untukku dari sumur Abu Inabah dan sungguh dia telah berjasa kepadaku” maka
datanglah suaminya dan berkata, “siapa yang berani menghalangi aku dengan
anakku ini?” Nabi berkata, “ini bapakmu dan ini ibumu, maka ambillah tangan di
antara keduanya yang engkau kehendaki” lalu diambillah tangan ibunya, maka
berjalanlah perempuan itu dengan anaknya.” (HR. Abu Daud)
Surat An-Nisa’ ayat 9 yang berbunyi:

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan)mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.”’

Surah Ali’ Imran ayat 28 berbunyi:
Y, ey S "; g S ) °’°’7"°~’;;° e B AR '3 ’.»‘.‘;15 SN\
OV elsd (o) (e Ongdhdld Jpediln s i 30 d 03 e 1@l Lol O3 360 208

s Sl S 5

7" Al-Qur’an Surah An-nisa ayat 9
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Artinya: “Janganlah orang-orang beriman menjadikan orang kafir sebagai
pemimpin, melainkan orang-orang beriman. Barang siapa berbuat demikian,
niscaya dia tidak akan memperoleh apa pun dari Allah, kecuali karena (siasat)
menjaga diri dari sesuatu yang kamu takuti dari mereka. Dan Allah
memperingatkan kamu akan diri (siksa)-Nya, dan hanya kepada Allah tempat
kembali”. Ayat ini menegaskan, orang Islam tidak boleh berada dalam perwalian
non-Muslim. Pengasuhan anak adalah salah satu bentuk perwalian. Inilah
alasannya mengapa orang tua non-Muslim tidak berhak mengasuh anaknya yang

Muslim.*®

b. Dasar Hukum Hak Asuh Anak Berdasarkan Hukum Positif

Pemeliharaan anak tetap berlaku terus, meskipun kedua orang tua anak
telah bercerai’’. Dalam tinjauan hukum perdata mengenai siapa yang paling
berhak memelihara atau mengasuh anak yang masih dibawah umur, akibat dari
perceraian suami istri adalah kewajiban orang tuanya. Orang tua wajib
memelihara dan mendidik anak-anak mereka yang masih dibawah umur.
Kehilangan kekuasaan orang tua atau kekuasaan wali tidak membebaskan mereka
dari kewajiban untuk memberi tunjangan menurut besarnya pendapatan mereka
guna membiayai pemeliharaan dan pendidikan anak-anak mereka itu.’* Dalam
Undang-undang Perlindungan Anak No. 35 Tahun 2014 pasal 14 bahwa setiap

anak berhak diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali jika ada alasan dan/atau

* Al-Qur’an Surah Ali Imran ayat 28

%% Sanjaya Haris dan Faqih Aunur, “Hukum Perkawinan Islam” (Yogyakarta: Gramedia,
2017), 140

% Soedharyo Soimin, Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Jakarta: Sinar Grafika,
2007), 72.
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aturan hukum yang sah menunjukan bahwa pemisahan itu adalah demi
kepentingan terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terkahir.”'

Dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 42
jo 45 dijelaskan bahwa orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anaknya
yang belum mencapai umur 18 tahun dengan cara yang baik sampai anak itu
kawin atau dapat berdiri sendiri. Kewajiban ini berlaku terus meskipun
perkawinan antara orang tua si anak putus karena perceraian atau kematian.
Kekuasaan orang tua juga meliputi untuk mewakili anak tersebut mengenai segala
perbuatan hukum di dalam dan di luar pengadilan.

Kewajiban orang tua memelihara anak meliputi pengawasan (menjaga
keselamatan jasmani dan rohani), pelayanan (memberi dan menanamkan kasih
sayang) dan pembelajaran dalam arti yang luas yaitu kebutuhan primer dan
sekunder sesuai dengan kebutuhan dan tingkat sosial ekonomi orang tua si anak.
Ketentuan ini sama dengan konsep hadhanah dalam hukum Islam, dimana
dikemukakan bahwa orang tua berkewajiban memelihara anak-anaknya,
semaksimal mungkin dengan sebaikbaiknya.

Penguasaan anak ini berkaitan dengan hak asuh terhadap anak akibat
perceraian. Secara tegas hak asuh merupakan akibat hukum yang timbul karena
rangkaian dengan perkawinan. Hak asuh anak merupakan permasalahan yang
belum diatur secara luas dan merinci, bahkan dalam peraturan pelaksanaan No. 9
Tahun 1975 belum secara rinci mengaturnya. Oleh karena itu perselisihan hak

asuh anak ini menjadi perselisihan yang harus diputus melalui pengadilan **

*! Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak.
32 Sanjaya Haris dan Fagih Aunur, Op.cit 141
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Kompilasi Hukum Islam juga mengatur secara rinci tentang kekuasaan
orang tua terhadap anak dengan mempergunakan istilah pemeliharaan anak di
dalam Pasal 98 sampai dengan 112. Pada KHI terdapat Pasal yang mengatur
tentang hak asuh anak diantaranya pada Pasal 98 :

a. Batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 tahun,
sepanjang anak tersebut tidak bercacat fisik maupun mental atau belum pernah
melangsungkan perkawinan.

b. Orang tuanya mewakili anak tersebut mengenai segala perbuatan hukum di dalam
dan di luar Pengadilan.

c. Pengadilan Agama dapat menunjuk salah seorang kerabat terdekat yang mampu
menunaikan kewajiban tersebut apabila kedua orang tuanya tidak mampu.

Pasal 105 dalam hal terjadinya perceraian:

a. Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun adalah
hak ibunya;

b. Pemeliharaan anak yang sudah mumayyiz diserahkan kepada anak untuk memilih
diantara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak pemeliharaanya;

c. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahnya

Jadi, hak asuh anak yang belum mumayyiz karena adanya perceraian
dilaksanakan oleh ibunya, sedangkan biaya pemeliharaannya tetap dipikulkan
kepada bapak. Tanggung jawab tersebut tidak hilang meskipun keduanya telah
bercerai. Kemudian dijelaskan pula dalam pasal 156:

a. Anak yang belum mumayyiz berhak mendapatkan hadhanah dari ibunya, kecuali
bila ibunya telah meninggal dunia, maka kedudukannya digantikan oleh:

1). Wanita-wanita garis lurus ke atas dari ibu;
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2). Ayah;

3). Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah;

4). Saudara perempuan dari anak yang bersangkutan;

5). Wanita-wanita kerabat menurut garis ke samping dari ibu;
6). Wanita-wanita kerabat menurut garis ke samping dari ayah.

b. Akan yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk mendapatkan hadhanah dari
ayah atau dari ibunya;

d. Apabila pemegang hadhanah ternyata tidak dapat menjamin keselamatan jasmani
dan rohani anak, meskipun biaya nafkah dan hadhanah telah dicukupi, maka atas
permintaan kerabat yang bersangkutan Pengadilan Agama dapat memindahkan
hak hadhanah kepada kerabat lain yang mempunyai hak hadhanah pula;

e. Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggung jawab ayah menurut
kemampuannya, sekurang-kurangnya sampai anak tersebut dewasa dapat
mengurus diri sendiri (21 tahun);

f. Bilamana terjadi perselisihan mengenai hadhanah dan hak nafkah anak,
Pengadilan Agama memberikan putusannya berdasarkan huruf (a), (b), (c), dan
(d);

g. Pengadilan dapat pula dengan mengingat kemampuan ayahnya menetapkan
jumlah biaya untuk pemeliharaan dan pendidikan anakanak yang turut padanya.
2.1.3. Syarat-syarat Mengasuh Anak dan Dasar Pendidikan Anak

Syarat-syarat dalam Pemeliharaan Anak Tujuan dari pemeliharaan anak
yang begitu luhur dan mulia sebagaimana penjelasan pada pembahasan
sebelumnya, tentunya akan sulit tercapai bila pelaksanaannya dilakukan secara

sembarangan oleh pihak yang kurang layak. Oleh karenanya persyaratan tertentu
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sebagai standar dalam menentukan pemegang hak pemeliharaan anak. Persyaratan
yang diajukan Imam Taqiyuddin, bahwa pemelihara atau pengasuh harus: Berakal
sehat, merdeka, memiliki kasih sayang, dapat dipercaya, tidak bersuami,
beragama Islam, dan bertempat tinggal.

Mampu mendidik bagi pengasuh merupakan hal penting yang harus
dimiliki kecakapan dalam mendidik terutama hal penting dalam bidang agama
tentunya akan sangat membantu dalam mengasuh anak dan misi untuk
menjadikan jiwa anak yang sehat, kuat, dan dapat membedakan mana yang hak
dan bathil, tentunya tidak akan terlalu sulit untuk diwujudkan. Dengan
kemampuan mendidik si anak akan terjamin masa depannya, dan juga harus
diperhatikan adanya kasih sayang terhadap si anak, karena dengan kasih sayang si
anak akan dapat di didik dengan baik dan yang harus diperhatikan juga bahwa
pengasuh bukan orang yang licik dan suka berbuat curang karena mungkin akan
mempengaruhi terhadap jiwa si anak.

Mengenai syarat ibu belum menikah lagi dimaksudkan agar si anak tidak
kehilangan kasih sayang dari ibunya karena menikah dengan laki-laki lain
hilangnya kasih sayang tersebut adalah karena dipengaruhi oleh suami baru si ibu.
Akan tetapi hak hadhanah tidak menjadi gugur jika si ibu menikah dengan
kerabat dekat si anak yang memperlihatkan kasih sayang dan tanggung jawabnya.

Apabila si anak sudah bisa membedakan mana yang menguntungkannya
dan mana yang merugikannya (sudah berusia tamyiz, yakni tujuh tahun keatas),
pemerintah mempersilakan si anak memilih antara ayahnya atau ibunya, sesuai
dengan riwayat dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi

ShallallahAlaihi wa Sallam mempersilahkan seorang bocah memilih antara
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ayahnya atau ibunya. Abapila si anak berusia tamyiz dan siap di didik dan diajar,
sementara ayahnya khawatir si anak akan ditelantarkan ibunya jika hidup
bersama, kemaslahatan menuntut si ayah untuk mengambilnya asalkan dia
melaksanakan kewajibannya.>

Bila ayah dan ibunya sama dalam hal ini, ibu lebih berhak atasnya.
Kesimpulannya, janganlah pasangan suami istri menjadikan anak-anaknya sebagai
korban pertentangan, kekeraskepalaan dan aneka percekcokan. Seharusnya anak
terbebas dari segala masalah, dan kedua orang tua lebih mengutamakan
kemaslahatan anak-ana, baik mereka tinggal bersama ayah maupun ibu.**

Begitu pentingnya orangtua bagi anak, Islam pun menghimbau agar tepat
dalam memilih orang yang dijadikan pasangan hidupnya, sebab anak, meminjam
istilah ushul fikih, adalah “cabang” dari orangtua dan cabang tentu saja memiliki
hukum yang tidak jauh berbeda dengan asalnya, atau dalam peribahasa kita “buah
»35

jatuh tidak jauh dari pohonnya

Allah SWT berfirman:

(Qur’an Surah Ali ‘Imran: 33)

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan

keluarga 'Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-masing)” *°

> Muhammad Bin Ibrahim Al-Hamad, Trilogi Pernikahan (Bekasi, Daun Publishing,
2013), Hal. 232

> Ibid. Hal. 233

3 Mahmud Muhammad Al-Jauhari dan Muhammad Abdul Hakim Khayyal, Membangun
elu arga Qur’ani (Jakarta: Amzah, 2005), hal. 225

3% Q.S Ali ‘Imran: 33
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2.2. Uraian Tentang Anak
2.2.1. Pengertian Anak Menurut Hukum Perdata

Secara umum dikatakan anak adalah seorang yang dilahirkan dari
perkawinan antara seorang perempuan dengan seorang laki-laki dengan tidak
menyangkut bahwa seseorang yang dilahirkan oleh wanita meskipun tidak pernah
melakukan pernikahan tetap dikatakan anak. Anak juga merupakan cikal bakal
lahirnya suatu generasi baru yang merupakan penerus cita-cita perjuangan bangsa
dan sumber daya manusia bagi pembangunan Nasional.*’

Dalam hukum kita terdapat banyak perbedaan mengenai pengertian anak,
hal ini adalah sebagai akibat tiap-tiap peraturan perundang-undangan yang
mengatur secara tersendiri mengenai peraturan anak itu sendiri. Pengertian anak
dalam kedudukan hukum meliputi pengertian anak dari pandangan system hukum
atau disebut kedudukan dalam arti khusus sebagai subyek hukum. **Anak dalam
Undang-Undang Nomor 3 tahun 1997 tercantum dalam pasal 1 ayat (2) yang
berbunyi: “Anak adalah orang dalam perkara anak nakal yang telah mencapai
umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 tahun (delapan belas)
tahun dan belum pernah menikah™’. Pasal 330 KUHPerdata memberikan
pengertian anak adalah orang yang belum dewasa dan seseorang yang belum
mencapai usia batas legitimasi hukum sebagai subjek hukum atau layaknya subjek

hukum nasional yang ditentukan oleh perundang-undangan perdata.*

7 Ahmad Royani “Kedudukan Anak a Non Muslim Terhadap Harta Warisan Pewaris
Islam Ditinjau Dari Kitab Undang-Undang Hukum Perdata(KUHPerdata)” Jurnal Independent
Vol. 3 Nomor 1 hal.47

*% http://repository.radenintan.ac.id// Diakses pada hari Selasa, 17 Agustus 2021 Pukul
23.05 WIB

** Undang-Undang Nomor 3 tahun 1997, Tentang Peradilan Anak, Tercantum Dalam
Pasal 1 ayat (2)

% Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 330
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Anak juga mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan orang
dewasa yang diberikan oleh ketentuan peraturan perundang-undangan dalam
melakukan perbuatan hukum. Ketentuan hukum atau persamaan kedudukan dalam
hukum (equality before the low) dapat memberikan legalitas formal terhadap anak
sebagai seorang yang tidak mampu untuk berbuat peristiwa hukum yang
ditentukan oleh ketentuan peraturan-peraturan hukum itu sendiri, atau meletakan
ketentuan hukum yang memuat perincian tentang klasifikasi kemampuan dan
kewenangan berbuat peristiwa hukum dari anak yang bersangkutan.

Hak-hak hak istimewa (privilege) yang diberikan Negara atau pemerintah
yang timbul dari Undang-Undang Dasar 1945 dan peraturan perundang-
undangan®'. Pengertian anak dalam Undang-Undang Dasar 1945 terdapat di
dalam pasal 34 yang berbunyi: “Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara
oleh negara” hal ini mengandung makna bahwa anak adalah subjek hukum dari
hukum nasional yang harus dilindungi, dipelihara dan dibina untuk mencapai
kesejahteraan anak.*

2.2.2. Pengertian Anak Menurut Hukum Islam

Dalam pengertian Islam, anak adalah titipan Allah SWT kepada kedua
orang tua, masyarakat bangsa dan negara yang kelak akan memakmurkan dunia
sebagai rahmatan lil‘alamin dan sebagai pewaris ajaran Islam pengertian ini
mengandung arti bahwa setiap anak yang dilahirkan harus diakui, diyakini, dan
diamankan sebagai implementasi amalan yang diterima oleh orang tua,

masyarakat, bangsa dan negara.

*1 Op.Cit. hal. 48
*2 Pasal 34 Undang-Undang Dasar 1945
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Dalam Pasal 98 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam menjelaskan bahwa:
Batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 tahun,
sepanjang anak tersebut tidak bercacat fisik maupun mental atau belum pernah
melangsungkan perkawinan. Pengertian ini bersandar pada kemampuan anak, jika
anak telah mencapai umur 21 tahun, namun belum mampu menghidupi dirinya
sendiri, maka ia termasuk kategori anak®’

Pada Pasal 99 menjelaskan bahwa anak yang sah adalah anak yang
dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yang sah dan hasil perbuatan suami istri
yang sah di luar rahim dan dilahirkan oleh istri tersebut.** Keluarga merupakan
tempat pendidikan pertama dan utama bagi seseorang dan orang tua sebagai
kuncinya. Pendidikan dalam keluarga terutama berperan dalam pengembangan
watak, kepribadian, nilai-nilai budaya, nilai-nilai keagamaan dan moral, serta
ketrampilan sederhana. Pendidikan dalam konteks ini mempunyai arti
pembudayaan, yaitu proses sosialisasi dan enkulturasi secara berkelanjutan
dengan tujuan untuk mengantar anak agar menjadi manusia yang beriman,
bertaqwa, berakhlak luhur, mandiri, kreatif, beretos kerja, setia kawan, peduli
akan lingkungan dan sebagainya®’

Pendidikan yang lebih penting adalah pendidikan anak dalam pangkuan
ibu bapaknya, karena dengan pengawasan dan perlakuan keduanya secara baik
akan dapat menumbuhkan jasmani dan akalnya, membersihkan jiwanya sera

mempersiapkan diri anak dalam menghadapi kehidupannya dimasa datang.*® Pada

* Pasal 98, Kompilasi Hukum Islam

* Pasal 99, Kompilasi Hukum Islam

* Luthfi Choirina, Skripsi: “ Tinjauan Kompilasi Hukum Islam Dan Undang-undang
Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak Terhadap Hak-Hak Anak Akibat Perceraian di
Desa Doho Kecamagan Dolopo Kabupaten Madiun (Porogo: IAIN Ponorogo, 2019), Hal.43

“ Loc.Cit. hal. 43
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Pasal 80 ayat (3) menjelaskan bahwa kewajiban suami adalah suami wajib
memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan memberikan kesempatan
belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa.
Pada ayat (4) menjelaskan: Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung:

a. nafkah kiswah dan tempat kediaman bagi istri;

b. biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan anak;

c. biaya pendidikan bagi anak.*’

2.3. Uraian Tentang Perceraian
2.3.1. Pengertian Perceraian (Thalaq)

Perkawinan merupakan awal dari hidup bersama antara seorang pria dan
seorang wanita sebagaimana yang diatur dalam peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Perkawinan adalah hubungan hukum yang merupakan pertalian
yang sah antara seorang laki-laki dan seorang wanita yang telah memenuhi syarat-
syarat perkawinan untuk jangka waktu selama mungkin.*®

Didalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) tidak diatur mengenai pengertian
perceraian tetapi hal-hal mengenai perceraian telah diatur dalam pasal 113 sampai
dengan pasal 148 Kompilasi Hukum Islam (KHI). Dengan melihat isi pasal-pasal
tersebut dapat diketahui bahwa prosedur bercerai tidak mudah, karena harus
memiliki alasan-alasan yang kuat dan alasan-alasan tersebut harus benar-benar
menurut hukum. Hal ini ditegaskan dalam pasal 115 Kompilasi Hukum Islam

(KHI) yang isinya sebagai berikut : "Perceraian hanya dapat dilakukan didepan

*7 Pasal 80 ayat (3) Kompilasi Hukum Islam
*® Umul h air, (2020) “Pelaksanaan Hak Asuh Anak Setelah terjadinya Perceraian”
JCH Jurnal Cendekia Hukum, Vol. 5 No. 2, hal.292
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sidang Pengadilan setelah Pengadilan yang tersebut berusaha dan tidak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak."

Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 115 seperti yang
tertulis diatas maka yang dimaksud dengan perceraian perspektif Kompilasi
Hukum Islam (KHI) adalah proses pengucapan ikrar talak yang harus dilakukan
didepan persidangan dan disaksikan oleh para hakim Pengadilan Agama. Apabila
pengucapan ikrar talak itu dilakukan diluar persidangan, maka talak tersebut
merupakan talak liar yang dianggap tidak sah dan tidak memiliki kekuatan hukum
yang mengikat.*’ . Dalam islam putusnya perkawinan disebut dengan Thalag yang
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia sering kali dipakai istilah cerai. *’Kata
talak berasal dari bahasa arab yang bermakna melepaskan. Kata talak telah
menjadi salah satu kata perbendaharaan dalam bahasa Indonesia, sehingga
kalangan awam pun tidak lagi merasakan talak sebagai bahasa asing.”'

“Thalag” secara harfiah berarti membebaskan seekor binatang ia
dipergunakan dalam shariah untuk menunjukkan caraa yang sah dalam
mengakhiri suatu perkawinan. Meskipun islam memperkenankn perceraian kalau
terdapat alasan-alasan yang kuat baginya, namun hak itu hanya dipergunakan
dalam keadaan yang sangat mendesak. Nabi Muhammad SAW telah bersabda:
“Hal halal yang paling paling dimurkai Allah Ta’ala adalah Thalag™

Menurut Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan diatur
perkawinan dapat putus karena kematian, perceraian dan atas keputusan

Pengadilan. Pasal 39 Undang-undang Perkawinan mengatur bahwa perceraian

* Muhammad Arsad Nasution “Perceraian Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dam
Figih” . E1-Qanuny. Volume 4 Nomor 2 Edisi Juli-Desember 2018, hal.158
*® Mahmud Yunus Daulay dan Nadlrah Naimi, Studi Islam (Medan: Penerbit Ratu Jaya,
2012), hal.53
> Tbid, 61
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hanya dapat dilakukan di depan Sidang Pengadilan setelah Pengadilan yang
bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak™.

Thalag ucapan suami terhadap istrinya bukanlah menyebabkan keduanya
terlarang untuk berkumpul selama-lamanya, sehingga tidak boleh ruju’ (kembali)
atau tidak boleh berkumpul lagi. Diulang-ulang dalam waktu yang berantara,
sengaja untuk memperpanjang masa peninjauan dan pertimbangan. Perceraian
diatur berantara satu demi satu, agar dengan demikian suami meninjau dirinya diri
untuk lebih sabar dan tabah.

2.3.2. Faktor Penyebab Banyaknya Perceraian

Banyak perkawinan yang kandas ditengah jalan, dengan berbagai sebab
dan alasan. Hingga tujuan untuk memperolah kebahagiaan sering kali menemui
batu terjal yang begitu sulit untuk ditembus. Perceraian mempunyai akibat hukum
yang luas, baik dalam lapangan Hukum Keluarga maupun dalam Hukum
Kebendaan serta Hukum Perjanjian. Akibat pokok dari perceraian adalah bekas
suami dan bekas istri, kemudian hidup sendiri-sendiri secara terpisah. Dalam
pemutusan perkawinan dengan melalui lembaga perceraian, tentu akan
menimbulkan akibat hukum diantara suami-istri yang bercerai tersebut, dan
terhadap anak serta harta dalam perkawinan yang merupakan hasil yang diperoleh
mereka berdua selama perkawinan.

Terjadinya perceraian disebab oleh beberapa faktor, berikut ada beberapa
kemungkinan yang dapat menjadi pemicu terjadinya perceraian dalam rumah
tangga, yaitu:

a. Terjadinya Nusyuz Dari Pihak Istri

*?Pasal 39 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
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Nusyuz bermakna kedurhakaan yang dilakukan seorang istri terhadap
suaminya hal ini bisa terjadi dalam bentuk pelanggaran perintah, penyelenggaraan
dan hal-hal yang dapat menganggu keharmonisan rumah tangga. Berkenaan
dengan hal ini, AI-Qur’an memberi petunjuk bagaimana cara mengatasi istri yang
nusyuz agar tidak terjadi perceraian.’

Dalam Surah An-Nisa ayat 43 Allah SWT berfirman:

g Y5 DJU)BL"% ‘)}LECK‘;% GJ‘%%@} 500a) 1 5By sl u«gd \Bi; I
e 2y ST e 51 LGl 51 0p 28 015 s Uadelste Jeams odg V)
bb 5" 5z p Bl b lalsp sk 1a 155z hde bl pp Y 51 bkt d

1hsd 1@ H1ad §)%28ads

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan
pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar
berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir
atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan,
kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah
yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha
354

Pemaaf lagi Maha Pengampun.

Adapun dalil yang membolehkan talak sebagai berikut:
Surat al-Baqarah ayat 229:

REDI I W3 &6 36ulze 15308l R0 OI0E I plicsl 3 sl 10055 Bl

>3 Daulay dan Naimi Loc.Cit , hal 54
" Al-Qur’an Surah An.Nisa Ayat 43
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Joail 35 S atlilaishie (g 710 Jhal 353 el s &k 355 (el

,,,,,

Artinya: “Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali.(Setelah itu suami dapat)
menahan dengan baik, atau melepaskan dengan baik.Tidak halal bagi kamu
mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali
keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum
Allah.Jikakamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan
hukum-hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus)
diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya.ltulah hukumhukum Allah, maka
janganlah kamu melanggarnya.Barang siapa melanggar hukum-hukum Allah,
mereka itulah orang-orang zalim”. (Al-Bagarah/2:229)

b. Faktor Perceraian Karena Ekonomi

Tingkat kebutuhan ekonomi di jaman sekarang ini memaksa kedua
pasangan harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, sehingga
seringkali perbedaan dalam pendapatan atau gaji membuat tiap pasangan
berselisih, terlebih apabila sang suami yang tidak memiliki pekerjaan. Dengan
melihat kembali keadaan penduduk, kenyataan yang ada menunjukkan bahwa
sebagian besar penduduk Indonesia umumnya berpenghasilan rendah bahkan
asering kali penghasilan yang diperoleh tidak mencukupi kebutuhan hidup.
Dengan tidak tercukupinya kebutuhan hidup merupakan penyebab utama
terjadinya pertentangan dan ketidakbahagiaan dalam keluarga.

Demikian juga dengan cara penggunaan dan pengelolaan uang dan

susunan anggaran belanja merupakan tugas yang penting dalam keluarga. Dengan

% Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 229
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penghasilan yang ada keluarga bertahan hidup dan berusaha menghadapi
pertengkaran-pertengkaran yang mungkin timbul jika uang tidak cukup sampai
akhir bulan.’®

¢. Kurang Pengetahuan Agama

Belakangan ini banyak dilihat suasana rumah tangga yang tegang tidak
menentu, yang disebabkan oleh kecurigaan antara suami/istri. Mungkin karena
persoalan suami yang sering pulang malam dengan alasan lembur karena
pekerjaan banyak, ataupuan sang istri yang terlalu sibuk dengan kegiatan arisan
sehingga melupakan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga. Sehingga dengan
adanya aktivitas di luar rumah yang melebihi batas kewajaran, sering kali
menimbulkan kecurigaan antara kedua belah pihak.”’

d. Salah Satu Pihak Melakukan Zina (Fahisyah)

Faktor perceraian ini dapat dibuktikan dengan cara /i‘an. Li’an
sesungguhnya telah memasuki gerbang putusnya perkawinan bahkan untuk
selama-lamanya. arena akibat li’an adalah terjadinya talak ba’in kubra (talak
ketiga). Perceraian menurut istilah di dalam peraturan perundang-undangan ialah
sesuatu yang menjadikan sebab putusnya ikatan perkawinan, hal ini telah
dijelaskan di dalam pasal 38 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, dan Pasal
113 Kompilasi Hukum Islam, bahwa perkawinan dapat putus karena :

a. Kematian, dengan kematian salah satu dari suami isteri, perkawinan
menjadi putus karenanya, terhitung sejak meninggalnya suami atau isteri tersebut.

Putusnya perkawinan karena kematian suami atau isteri ini akan menimbulkan

° Armansyah Martondang, “Faktor-faktor yang Mengakibatkan Perceraian dalam
Perkawinan”, Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politik UMA vol.2 No.2, 2014, hal. 143
7 Op.cit, 144
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akibat hukum, terutama berpindahnya semua hak dan kewajiban kepada ahli
waris.

b. Perceraian dan Atas putusan pengadilan, Perceraian merupakan salah
satu sebab putusnya perkawinan. Terjadinya suatu perceraian sebagaimana
dijelaskan dalam Pasal 18 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, bahwa :
“Perceraian itu terjadi terhitung pada saat perceraian itu dinyatakan di depan
sidang Pengadilan.” *®

2.2.3. Dampak Terjadinya Perceraian

Perceraian tidak hanya berdampak bagi yang bersangkutan (suami-isteri),
namun juga melibatkan anak khususnya yang memasuki usia remaja, perceraian
merupakan beban tersendiri bagi anak sehingga berdampak pada psikis. Reaksi
anak terhadap perceraian orangtuanya, sangat dipengaruhi oleh cara orang tua
berperilaku sebelum, selama dan sesudah perceraian. ° Menurut Undang-undang
No 1 tahun 1974 tentang perkawinan, pasal 41 disebutkan akibat putusnya
perkawinan karena perceraian ialah :

1. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak-
anaknya, bilamana ada perselisthan mengenai penguasaan anak pengadilan
memberikan keputusan.

2. Bapak bertanggung jawab atas semua biaya pemeliharaan dan pendidikan yang
diperlukan anak, bilamana bapak dalam kenyataannya tidak dapat memenuhi

kewajiban tersebut, pengadilan memutuskan ibu ikut memikul biaya tersebut.

> Rahmat Syukur Siregar, 2013 “Tinjauan Yuridis Hak Asuh Anak (Hadhanah) Pasca
Perceraian, repository.uma.ac.id/simp, diakses Pada 22 April 2021

%% Putri Erika Ramadhani dan Hetty Krisnani, “Analasis Dampak Perceraian Orang Tua
Terhadap Anak Remaja” Jurnal Pekerjaan Sosial, vol. 2 No.1, hal. 109
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3. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya
penghidupan dan/atau menentukan suatu kewajiban bagi bekas istri.®

Dampak terhadap anak bila pasangan suami istri yang bercerai sudah
mempunyai anak yaitu dampak psikologisnya, apabila anak tersebut masih kecil
maka tidak baik terhadap perkembangan jiwa si anak, misalnya dalam bergaul
dengan teman sebayanya anak merasa malu, minder dan sebagainya. Bila anak
berumur kurang dari 11 tahun maka hak asuhnya diputuskan oleh pengadilan,
sedangkan anak yang berumur lebih dari 11 tahun maka anak tersebut berhak
memilih sendiri atau menentukan sendiri akan ikut siapa.
Anak-anak dalam keluarga yang bercerai kurang mendapatkan perhatian dan kasih
sayang dari orang tuanya, sehingga mereka merasa tidak aman, mudah marah,
sering merasa tertekan (depresi), bersikap kejam atau saling mengganggu orang
lain yang usianya lebih muda atau terhadap binatang ( hewan), menunjukkan
kekhawatiran dan kecemasan, dan merasa kehilangan tempat berlindung dan
tempat berpijak. Dikemudian hari dalam diri mereka akan membentuk reaksi
dalam bentuk dendam dan sikap bermusuh dengan dunia luar. Anak-anak tadi
mulia menghilang dari rumah, lebih suka bergelandang dan mencari kesenangan

hidup di tempat lain.®'

% Pasal 41 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
6! Ramadani dan Krisnan, Loc.cit 114.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
3.1.1. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian akan dilaksanakan sekitar bulan Maret 2021 s/d selesali,

setelah dilakukan seminar Proposal dan Perbaikan Outline.

Bulan
November Februari . Keterangan
. Maret Juni September
No| Kegiatan
2020 2021 2021 2021 2021

Pengajuan

Judul

Seminar

Proposal

3.| Penelitian

Penulisan
dan
Bimbingan

Skripsi

Seminar

Hasil

Sidang
6.| Meja
Hijau
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3.1.2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilakukan pada Pengadilan Agama Medan, dengan cara
mengambil putusan terkait pertimbangan hakim dalam memutus hak asuh anak
kepada ayah pasca perceraian.
3.2. Metode Penelitian

Metode berperan penting untuk mencapai suatu tujuan, begitu juga metode
dalam suatu penelitian. Metode yang dimaksud merupakan cara untuk
mengumpulkan data dan melaksanakan penlitian yang meliputi kegiatan-kegiatan
mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis hingga menyusun laporan.
Berdasarkan fakta-fakta. Dalam menyusun skripsi ini penyusun menggunakan
penelitian sebagai berikut:

3.2.1. Jenis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka jenis penilitian
ini termasuk dalam kategori penelitian normatif kerena mengutamakan bahan-
bahan kepustakaan atau yang biasa disebut dengan (Library research). Kategori
penelitian empiris melihat hukum sebagai arti yang nyata dan meneliti mengenai
cara kerja hukum dalam lingkungan masyarakat penelitian hukum ini diambil dari
banyak fakta yang ada dimasyarakat, badan pemerintah dan badan hukum.®*

3.2.2. Sifat Penelitian

Penelitian yang saya lakukan bersifat deskriptif analitis yaitu menjelaskan
atau menerangkan peristiwa serta menganalisis undang-undang yang berkaitan
dengan rumusan masalah, sehingga menggunakan pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena, tentang apa yang

62 Fuad Abdullah “Metode Penelitian Hukum Normatif, Empiris, dan Normatif-Empiris «
https://fuadabdullahlawoffice.com /” diakses pada 08 agustus 2021 Pukul 17:41 WIB
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dialami subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.®> Pendekatan kualitatif menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati
yang tidak dituangkan didalam variabel atau hipotesis.

3.2.3. Teknik Pengumpulan Data

Sumber bahan hukum menentukan kualitas dari penelitian yang sempurna.
Adapun sumber bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini adalah; bahan
yang dikumpulkan berasal dari Al-Qur’an serta hadis yang memuat pembahasan
penelitian ini. Bahan hukum yang dimaksud melalui telaah kepustakaan (Library
Research) atas sumber bahan hukum primer dan sumber bahan hukum skunder.

1. Sumber Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer merupakan bahan hukumyang utama, sebagai bahan
yang bersifat autoritatif. Meliputi peraturan perundang-undangan dan segala
dokumen resmi yang memuat ketentuan hukum. Adapun bahan sumber hukum
primerdari penelitian ini adalah Kompilasi Hukum Islam (KHI) Islam (Inpres
No.l Tahun 1991), Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata),
Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, dan peraturan lainnya.

2. Sumber Bahan Hukum Sekunder
Sumber data sekunder adalah bahan yang memberikan penjelasan tentang

bahan hukum primer seperti literatur-literatur figh baik klasik maupun

kontemporer, dan didukung buku-buku karena dalam metode penelitian normatif

 Anwar Hidayat 2012, Penelitian Kualitatif *https://www.statiskian.com” diakses Pada
Rabu 23 Desember 2020 Pukul 22.36 WIB
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ilmu adalah yang utama. Adapun bahan-bahan hukum skunder yaitu berupa
makalah, karya ilmiah, jurnal, berita, serta tulisan dan buku yang berkaitan
dengan permasalahan yang diajukan.
3. Sumber Bahan Hukum Tersier
Sumber bahan hukum tersier berupa bahan-bahan yang memberikan
petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder seperti
kamus hukum.
3.2.4. Metode Analisis Data
Untuk Dapat memecahkan permasalahan yang ada, serta dapat menarik
kesimpulan dengan memanfaatkan data yang telah dikumpulkan melalui studi

pustaka, maka hasil penelitian ini dilakukan dengan analisis kualitatif.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian penulis menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) hak asuh anak belum mumayyiz
atau masih berusia dibawah 12 tahun masih membutuhkan perhatian dan kasih
sayang dari seorang ibu, apabila terjadi perceraian antara suami-istri hak asuh
anak tersebut akan dilimpahkan keibunya. Namun, KHI tidak bersifat kaku artinya
tidak mengikat maka apabila ibu tidak memenuhi syarat atau dianggap tidak
cakap perihal mengurus anak, hak asuh tersebut dapat dibatalkan dan ayah berhak
mengasuh dengan catatan kepentingan anak dapat dipenuhi dengan baik. Pasal 14
ayat 1 Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 yang berbunyi “setiap anak berhak
diasuh oleh orangtuanya sendiri, kecuali jika ada alasan dan/atau hukum yang
sah menunjukkan bahwa pemisahan itu demi kepentingan bagi anak dan
merupakan pertimbangan terakhir”.

2. Perceraian terbagi menjadi dua yaitu cerai talak dan cerai gugat.
Perceraian terjadi disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor
ekonomi, tanggung jawab, keharmonisan antara suami istri yang tidak lagi dapat
terjaga. Terjadinya perceraian menyebabkan munculnya perkara memperebutkan
hak asuh anak seperti dalam Putusan Pengadilan Agama Medan Nomor
1882/Pdt.G/PA.Mdn, namun dalam putusan ini majelis hakim memberikan hak
asuh kepada ayah dengan berlandaskan Undang-undang No. 1 Tahun 1974

tentang Perkawinan, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014
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atas perubahan Undang-undang Nomor23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
dan Kompilasi Hukum Islam. Selain itu hakim tak hanya berpacu pada Undang-
undang yang berlaku tetapi juga bersumber dari literatur fiqih. Hingga faktor
psikologi dan faktor materi demi tumbuh kembang masa depan anak-anaknya.

3. Pasca perceraian dalam putusan ini, hak asuh anak diberikan kepada
tergugat (ayah) karena penggugat (ibu) dianggap tidak mampu menjalankan
tugasnya sebagai ibu, dengan telah meninggalkan anak-anaknya bersama tergugat
tanpa pernah menjenguk yang artinya selama pergi penggugat tidak memberi
perhatian dan kasih sayang yang seharusnya. Dalam memutus perkara putusan
hakim mempertimbangkan kepentingan perkembangan spiritual kedua anak dan
untuk menghidari gangguan psikologis yang lebih besar dari kedua anak tergugat
dan penggugat.

5.2. Saran

Adapun saran yang dikemukakan oleh penulis adalah:

1. Suami dan istri yang akan melakukan perceraian dan sudah memiliki
anak dari pernikahannya, sebaiknya berpikir dengan baik. Sebab dari perceraian
tersebut tentunya akan mengguncang kondisi psikis anak, terlebih anak tersebut
berusia dibawah 12 tahun yang sebenarnya masih membutuhkan perhatian penuh
dan kasih sayang dari keluarga yang utuh yaitu kedua orangtuanya untuk tumbuh
kembang dan masa depan si anak.

2. Apabila terjadi perselisihan dalam tanggung jawab mengasuh anak,
sebaiknya dilakukan secara musyawarah terlebih dahulu agar tidak berdampak

buruk bagi psikologis anak, namun jika dalam musyawarah tidak mencapai

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document AcceZtéd 22/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)22/12,/21



Putri AuliaBalqis - Tinjauan Y uridis Hak Asuh Anak kepada Ayah....

mufakat maka lebih baik menempuh jalur pengadilan sehingga mendapat
keputusan yang adil dan tetap.

3. Dalam memutus perkara hak asuh (hadhanah) majelis hakim
menentukan pemegang hak asuh anak idak hanya berdasarkan materi dan
kepentingan pendidikan formal si anak, tetapi juga memperhatikan pendidikan
dan pengetahuan rohani atau agama si anak. menurut penulis perihal mengasuh

anak dapat dibuat aturan mengenai hak asuh bersama.
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